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Abstract. This study aims to determine the effect of Return On Assets (ROA) on stock prices in Banking Sector companies
listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2018-2021 period. To find out the effect of the Debt To Equity Ratio
(DER) on stock prices in Banking Sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2018-2021period.
To find out the Effect of Earning Per Share (EPS) on Stock Prices in Banking Sector companies listed on the Indonesia
Stock Exchange for the 2018-2021 period. To find out the effect of simultaneous Return On Assets (ROA), Debt To
Equity Ratio (DER), and Earning Per Share (EPS) on Stock Prices in Banking Sector companies listed on the
Indonesia Stock Exchange for the 2018-2021 period. This study uses an associative quantitative research method. The
population used in this study is 45 companies in the banking sector that are listed on the IDX in 2018-2021. The
sampling technique used in this research is purposive sampling method. Data analysis techniques using the classical
assumption test, multiple linear regression, and hypothesis testing. Based on the results of the study, it can be
concluded that ROA affects stock prices, DER affects stock prices, EPS affects stock prices, ROA, DER, EPS affects
stock prices in banking sector companies listed on the IDX in 2018-2021.

Keywords - Return On Assets (ROA), Debt To Equity Ratio (DER), Earning Per Share (EPS), Stock Price.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap harga saham pada
perusahaan Sektor Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode Tahun 2018-2021. Untuk mengetahui
Pengaruh Debt To Equity Ratio (DER) terhadap harga saham pada perusahaan Sektor Perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode Tahun 2018-2021. Untuk mengetahui Pengaruh Earning Per Share (EPS) Terhadap
Harga Saham pada perusahaan Sektor Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode Tahun 2018-2021.
Untuk mengetahui Pengaruh secara simultan Return On Asset (ROA), Debt To Equity Ratio (DER), Dan Earning Per
Share (EPS) Terhadap Harga Saham pada perusahaan Sektor Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode Tahun 2018-2021. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif asosiatif, Populasi yang
digunakan pada penelitian ini sejumlah 45 perusahaan di sektor perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2018-2021.
Teknik pengambilan sampel ini digunakan dalam penelitian ialah metode purposive sampling. Teknik analisis data
menggunakan uji asumsi klasik, regresi linier berganda, dan uji hipotesis. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa ROA berpengaruh terhadap harga saham, DER berpengaruh terhadap harga saham, EPS
berpengaruh terhadap harga saham, ROA, DER, EPS berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan sektor
perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2018-2021.

Kata Kunci - Return On Asset (ROA), Debt To Equity Ratio (DER), Earning Per Share (EPS), Harga Saham.
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I. PENDAHULUAN

Pasar modal memiliki peran yang sangat penting dalam kegiatan ekonomi, terutama di negara yang menganut
system ekonomi pasar. Di samping itu, pasar modal menjadi salah satu indikator dalam kemajuan ekonomi karena
dapat menjadikan alternative dan sumber yang dapat dimanfaatkan oleh perusahaan untuk memenuhi kebutuhan
dananya. Sehingga untuk mempercepat pertumbuhan dalam perusahaan melalui pasar modal. Pasar modal yaitu
merupakan sarana atau tempat untuk bertemunya antara penawaran dan permintaan atas instrument keuangan jangka
panjang, pada umumnya lebih dari satu tahun[l]. Pasar modal akan berjalan dengan baik jika informasi yang
diperlukan oleh pihak yang terlibat didalamnya dapat diperoleh dengan cepat, tepat, akurat, kontinu, dan efisien. Pasar
modal yang dapat berfungsi dengan baik (sehat) akan dapat meningkatkan kinerja ekonomi melalui peningkatan
pendapatan nasional, terciptanya kesempatan kerja, dan meratanya hasil-hasil pembangunan yang dirasakan oleh
masyarakat.

Investasi merupakan suatu komitmen atas sejumlah dana atau sumber daya yang dilakukan pada saat ini,
sengan tujuan untuk memperoleh sejumlah keuntungan dimasa yang akan datang [2]. Dengan adanya investasi dalam
pasar modal yaitu investasi pada saham. Dimana ada tujuan utama yang harus dicapai dalam pasar modal yaitu
investasi agar dapat memperoleh keuntungan serta meningkatkan kesejahteraan investor dengan baik sekarang
maupun dimasa yang akan datang. Namun ada beberapa hal yang harus diperhatikan seorang calon investor sebelum
melakukan investasi pada perusahaan tentunya, yaitu harus memastikan bahwa apakah investasi tersebut akan mampu
memberikan tingkat pengembalian rate of return yang diharapkan atau tidak. Untuk mematikan apakah investasi akan
memberikan tingkat pengembalian sesuai dengan yang diharapkan, maka calon investor terlebih dahulu perlu
melakukan penilaian kinerja pada perusahaan yang akan menjadi tempat kegiatan investasinya.

Perbankan sebagai salah satu industry yang berperan besardi Bursa Efek Indonesia adalah Industri Perbankan.
Industry perbankan merupakan sebagai penggerak dalam roda perekonomian berperan dalam menyalurkan dan
mengumpulkan dana epada masyarakat semenajak pada saat tejadinya pandemic bank mulai membatasi jumlah
penyaluran kredit namun nasabah tetap harus membayar jasa kepada nasabah simpanan. Bank juga berfokus untuk
meminimalisir gagal bayar oleh seorang kreditur namun disatu sisi kebijakan pemerintah untuk melakukan sosial
distancing dan lockdown dibeberapa daerah yang mengakibatkan banyaknya pelaku usaha yang mengalami kesulitan
untuk menjalankan sebuah usaha yang dimilikinya dan dapat berdampak negative karena mengakibatkan gagal
pembayaran. Pendapatan terbesar bank dari balas jasa pemberian kredit kepada masyarakat yang secara tidak
langsung mempengaruhi harga saham bank tersebut jika jumlah balas jasa kredit mengalami penurunan maka jumlah
pendapatan bank akan menurunkan harga saham pada bank tersebut.

Bagi seorang investor, salah satu dalam penilaian kinerja dilakukan dengan cara melihat profitabilitas
perusahaan. Profitabilitas suatu perusahaan dapat diidentifikasi dengan melihat besarnya laba yang diperoleh pada
suatu periode. Kebanyakan seorang investor sering menggunakan informasi ini sebagai indikator utama dalam
melakukan pengambilan keputusan berinvestasi, karena profitabilitas mampu menunjukkan bahwa adanya
keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan sebuah keuntungan. Tingkat profitabilat dapat dinilai berdasarkan
Return On Asset (ROA) di perusahaan. ROA merupan rasio profitabilitas yang dapat mengukur kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktiva yag digunakan di perusahaan tersebut.

Rasio proftabilitas yang biasanya digunakan perusahaan pada umumnya adalah meggunakan Return On Asset
(ROA). Rasio Return On Asset (ROA) mengambarkan tentang kemampuan bank untuk memperoleh laba dari asset
yang dimilikinya sehingga Return On Asset (ROA) dihitung dengan cata membandingan hasil laba sebelum pajak
dengan rata-rata total asset didalam suatu periode. Jika semakin tinggi rasio Return On Asset (ROA) maka semakin
tinggi tingkat kemampuan bank untuk mendatangkan laba dari pemanfaatan asset yang dimiliki. Dengan demikian
pemegang saham maupun calon investor akan menanamkan dananya ke dalam perusahaan tersebut. Dengan
banyaknya investor yang menginginkan saham perusahaan tersebut, maka akan berdampak pula pada kenaikan harga
saham.

Selain ROA, untuk menilai suatu perusahaan dapat juga mempertimbangkan dengan menggunakan DER
didalam perusahaan. Debt to Equity Ratio (DER) ialah kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang
ditenjuk oleh seberapa besar nilai modal sendiri yang digunakan untuk membayar uang. Debt to Equity dapat
memberikan jaminan juga mengenai seberapa besar utang perusahaan yang dapat dijamin dengan modal sendiri.
Seberapa besar dana yang dimiliki perusahaan dapat digunakan sebagai kreditur dasar dalam penentuan tingkat
keamanan kreditur. Jika semakin besar Debt to Equity dapat diartikan bahwa perusahaan lebih banyak memanfaatkan
hutang terhadap ekuitas. Semakin besar Debt to Equity Ratio mengalami resiko perusahaan yang relative tinggi
sehingga para investor mehindari saham yang memiliki debt to equity ratio yang sangat tinggi. Jika perusahaan
menggunakan hutang sebagai modal, maka dapat meningkatkan resiko ditanggung investor, sehingga mengurangi
minat seorang investor untuk membeli sahamnya[3].
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Earning Per Share (EPS) merupakan sebuah rasio yang menunjukkan besarnya laba bersih dalam perusahaan
yang siap dibagikan ke semua pemegang saham[4]. Membeli saham sama dengan membeli prospek dalam perusahaan
tersebut. Yang mencerminkan pada laba per saham, jika nilai laba persaham itu lebih tinggi, maka prospek dalam
perusahaan tersebut sangat baik, jika laba perusahaan itu rendah berarti kurang baik, dan jika hasil dari laba negatif
maka berarti tidak baik. Para investor serigkali melihat pada besarnya nilai EPS dalam melakukan sebuah analisis
saham. Apabila nilai EPS tinggi maka banyak investor berdatangan untuk membeli saham tersebut sehingga dapat
menyebabkan harga saham naik tinggi.

Harga saham merupakan harga yang ditetapkan pada suatu perusahaan oleh pihak lain yang ingin memiliki
hak kepemilikan saham. Nilai harga saham selalu berubah-ubah di setiap waktunya. Besaran nilai harga saham
dipengaruhi oleh permintaan dan penawaran yang terjadi antara pembeli saham dan pemjual saham. Kenaikan dan
penurunan harga saham dipasar modal berbanding lurus dengan kinerja suatu perusahaan [5].

Pemakaian rasio keuangan yang mewakili kinerja keuangan berdasarkan pada hasil penelitian terdahulu yaitu
penelitian dari [6] yang berjudul “Pengaruh Variabel Return On Asset, Return On Equity, Net Profit Margin, dan
Earning Per Share Terhadap Harga Saham Perusahaan” dan penelitian menurut [7] yang berjudul “Pengaruh Return
On Asset (ROA), Net Profit Margin (NPM), dan Earning Per Share (EPS) Terhadap Harga Saham” membuktikan
bahwa terdapat pengaruh dan hubungan yang kuat antara rasio keuangan dengan perubahan harga saham, dan
kegunaan rasio keuangan dalam mengukur dan memprediksi kinerja keuangan. Analisis rasio keuangan didaasarkan
berdasarkan pada data keuangan yang tujuan utamanya memberikan suatu indikasi kinerja perusahaan yang akan
datang.

Hasil penelitian [8] menyatakan bahwa Return On Asset (ROA) berpengaruh signifikan terhadap harga
saham dapat dijelaskan bahwa tingi rendahya tingkat ROA di dalam perusahaan akan berdampak pada kenaikan atau
turunnya harga saham perusahaan tersebut. Sedangkan menurut [9] menyatakan bahwa Return On Asset (ROA) dan
Debt To Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham.

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh [10] menyatakan bahwa pengaruh tingkat ROI, NPM, dan
DER terhadap harga saham perbankan di BEl menunjukkan secara simultan ROI, NPM, dan DER Berpengaruh secara
signifikan terhadap harga saham. Namun secara parsial ROl dan DER tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
harga saham.

Hasil penelitian menurut menyatakan bahwa pada saat covid 19 terjadi penurunan harga saham secara
signifikan pada industry perbankan di Indonesia dan terdapat perbedaan yang signifikan terhadap harga saham ketika
sebelum terjadi pandemic covid 19, saat itu diumumkannya kasus covid 19 pertama kali di Indonesia dan 3 bulan
pasca diumumkannya kasus covid 19 itu terjadi.

Saat ini peneliti masih sedang melakukan kajian atas emiten-emiten lain yang ada di Bursa Efek Indonesia
untuk menentukan dampak virus corona. Khususnya terhadap posisi likuiditas emiten dalam memenuhi kewajiban
keuangannya,” , sektor yang menurutnya sangat terdampak adalah sektor perbankan. Karena turunnya kinerja sektor
tersebut akan memberi dampak kepada sektor keuangan seperti multifinance dan perbankan. Hal ini karena adanya
potensi kenaikan kredit bermasalah dari sektor yang terdampak. Di samping itu, penurunan penyaluran kredit baru
karena kegiatan ekonomi melambat juga menjadi beban tambahan bagi sektor keuangan.

Dengan adanya perbaikan dalam Kinerja perbankan juga terlihat dari beberapa kemampuan bank untuk
menyerap risiko dengan baik. Rasio kredit yang bermasalah non performing loam diharapkan terus mengalami
penurunan karena adanya proses konsolidasi antara restrukturisasi di perbankan. Pertumbuhan kredit juga lebih cepat
dibandingkan dengan dana orang ketiga. Ini juga membuat loan to deposit ratio di perbankan meningkat secara pesat.
Dengan begitu sektor perbankan ingin memperbaiki kinerjanya agar dapat menarik para investor untuk melakukan
investasi. Para investor harus mengetahui hal apa saja yang menjadi pengaruh dalam berinvestasi di sektor perbankan
tersebut.

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Return On Asset (ROA), Debt To Equity Ratio (DER), Dan Earning Per Share (EPS) Terhadap Harga
Saham (Studi Pada Perusahaan Sektor Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2018 -
2021)”

Il. METODE

A. Pendekatan Penelitian.

Berdasarkan jenis data, penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian yang bersifat kuantitatif, yaitu dengan
menggunakan penelitian angka. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang berhubungan antara dua variabel
atau lebih. Adapun sumber data yang digunakan yaitu data primer yang diperoleh secara langsung dari berbagai
responden.
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B. Rancangan Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif serta
menggunakan pengujian hipotesis untuk menjelaskan hubungan antara variabel-variabel. Sebagai langkah awal
peneliti mencari acuan studi literature dari jurnal, artikel, maupun penelitian terdahulu yang berhubungan dengan
variabel pengaruh Return On Asset (ROA), Debt To Equity Ratio (DER), dan Earning Per Share (EPS) Terhadap
Harga Saham.Tahap kedua dan selanjutnya peneliti menetapkan rumusan masalah, menentukan hipotesis, dan data-
data yang akan diperlukan.

C. Lokasi Penelitian.

Penelitian Lokasi penelitian ini adalah di Galeri Bursa Efek Indonesia (BEI), Fakultas Bisnis, Hukum, dan llmu
Sosial di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Proses pengambilan data ini dilakukan dengan cara mengunduh data
keuangan yang sesuai dengan kebutuhan dalam penelitian. Lokasi penelitian ini dipilih karena kelengkapan pada data
yang dibutuhkan oleh peneliti dapat diperoleh dengan mudah dan dapat dipertanggung jawabkan. Penelitian ini juga
dapat diakses melalui website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id.

D. Definisi Operasional, Identifikasi Variabel Dan Indikator Variabel.
1. Definisi operasional.
Definisi operasional adalah merupakan cara untuk mengukur sebuah variabel supaya dioperasikan [11].
Variabel adalah variabel yang dapat melakukan perbedaan antara satu obyek dengan yang lainnya. Variabel
yang akan dilakukan penelitian ini adalah Return On Asset (ROA) (X1), Debt To Equity Ratio (DER) (X2),
dan Earning Per Share (EPS) (X3) Terhadap Harga Saham (Y1).

2. Indikator Variabel

Tabel 2.1
Indikator Variabel
No Variabel Indikator Skala
Pengukuran
1 Harga Saham Closing Price Nominal
(Y1)
(Brigham dan
Houston (2014)
2 Return On ROA — Laba Bersih Sesudah Pajak Nominal
Asset (X1) - Total Asset
3 Debt To DER — Total Hutang Nominal
Equity Ratio (X2) Total Ekuitas
4 Earning Per Laba Bersih Sesudah Pajak Nominal
EPS =
Share (X3) Jumlah saham beredar

Sumber Data: Penelitian Terdahulu

E. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi ialah merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek atau obyek yang mempunyai kualitas
serta karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik sebuah
kesimpulannya [12] Populasi yang digunakan pada penelitian ini sejumlah 45 perusahaan pada sektor
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2018 sampai 2020. Data yang diperlukan
dalam penelitian ini berupa laporan keuangan dalam perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2018 sampai 2020. Sumber data dari Indonesia Stock Exchange (IDX), Indonesia Capital
Market Directory (ICMD) dan sumber lainnya. Apabila terjadi dalam data yang diambil terdapat beberapa
masalah maka peneliti akan melakukan pengecekan ulang data ke annual report dan laporan publikasi
perusahaan yang terdaftar di website Bursa Efek Indonesia (BEI).

2. Sampel
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Sampel ialah merupakan suatu sub dalam pengelompokan dari populasi yang dipilih untuk digunakan dalam
penelitian [13]. Objek dalam penelitian ini ialah perusahaan manufaktur pada sektor perbankan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia sebagai pasar modal terbesar di Indonesia. Teknik pengambilan sampel ini digunakan
dalam penelitian ialah metode purposive sampling, yaitu pengambilan sampel berdasarkan dengan kriteria
tertentu sesuai dengan yang dikehendaki oleh penelti.

F. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data menjelaskan mengenai bagaimana pengambilan data penelitian. Metode pengumpulan

data dalam penelitian ini adalah :

a. Metode Studi Dokumentasi yaitu Metode yang dilakukan dengan cara mendapatkan data berupa laporan
tahunan yang dikeluarkan oleh perusahaan pada tahun 2018-2021. Data tersebut bisa diperoleh di Bursa
Efek Indonesia (BEI) Universitas Muhammadiyah Sidoarjo.

b. Metode Studi Pustaka yaitu pengumpulan data sebagai landasan teori serta penelitian terdahulu. Dalam hal
ini data diperoleh dari jurnal, artikel, buku-buku, penelitian terdahulu, serta sumber tertulis lainnya yang
berhubungan dengan informasi yang dibutuhkan.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hepat Analisis Data

1. Analisis Linier Berganda
Tabel 3.1

Analisis Linier Berganda

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
2.798 1.507 1.856 337
.553 .098 .450 3.583 .001
116 129 .095 772 .188
271 .093 .190 2.846 .043

a. Dependent Variable: Harga Saham

Berdasarkan tabel di atas dapat diperoleh model persamaan regresi sebagai berikut :

Y = Harga Saham

a = Konstanta dari persamaan regresi
b;, b, = Nilai koefisien regresi

X, = Variabel bebas yaitu ROA

X, = Variabel bebas yaitu DER

X, = Variabel bebas yaitu EPS

Y =2,798 + 0,553 X1 + 0,116 X2 + 0,271 X3 + e
Interpretasi hasil persamaan diatas sebagai berikut :

a. Konstanta sebesar 2,798 menunjukkan bahwa ketika terdapat ROA, DER, dan EPS (X1, X2 dan X3 = 0) maka
Harga saham (Y) akan terjadi sebesar 2,798. Hal ini berarti bahwa harga saham (Y) akan berkurang sebesar
2,798 kali ketika tidak terdapat ROA, DER, dan EPS

b. Pada variabel ROA nilai Standart coeficient beta yang didapat sebesar 0,553 dan bernilai positif, yang berarti
terdapat hubungan yang positif antara ROA (X1) terhadap harga saham (Y). Dengan begitu, dapat disimpulkan
apabila ROA semakin meningkat maka akan meningkatkan Harga saham.

c. Pada variabel DER nilai Standart coeficient beta yang didapat sebesar 0,166 dan bernilai positif, yang berarti
terdapat hubungan yang positif antara DER (X2) terhadap harga saham (Y). Dengan begitu, dapat disimpulkan
bahwa semakin tinggi nilai DER yang diberikan maka semakin meningkatkan Harga saham.
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d. Pada variabel EPS nilai Standart coeficient beta yang didapat sebesar 0,271 dan bernilai positif, yang berarti
terdapat hubungan yang positif antara EPS (X2) terhadap harga saham (Y). Dengan begitu, dapat disimpulkan
bahwa semakin tinggi nilai EPS yang diberikan maka semakin meningkatkan Harga saham.

Berdasarkan persamaan diatas lebih lanjut dapat dijelaskan bahwa nilai koefisien regresi variabel ROA lebih
besar dari pada variabel DER dan EPS, hal ini dapat disimpulkan bahwa ROA berpengaruh dominan terhadap
Harga saham dibandingkan dengan variabel DER dan EPS karena memiliki nilai koefisien regresi tertinggi [14].

2. Uji Signifikan Simultan (Uji F)
Uji F digunakan menguji ada tidaknya pengaruh variabel-variabel independent dengan variabel dependent secara
simultan.
1. Apabila signifikan lebih kecil dari a = 0,05
Berarti variabel bebas mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel terikat.
2. Apabila taraf signifikan lebih besar dari a = 0,05
Berarti variabel bebas tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel terikat.
Berikut adalah tabel hasil uji F dengan perhitungan statistik dengan menggunakan SPSS:

Tabel 4.9
Analisis F hitung
ANOVA?
Model Sum of Squares  df Mean Square F Sig.
1 Regression 484.446 3 161.482 54.881 .000P
Residual 194.197 53 2.942

Total 678.643 56
a. Dependent Variable: Harga Saham
b. Predictors: (Constant), ROA, DER, EPS

Tabel diatas menunjukkan hasil tampilan output SPSS uji F, terlihat F hitung sebesar 54,881 dengan tingkat
signifikan 0,000 dibawah 0,05 hal ini berarti bahwa variabel bebas yang terdiri dari ROA, DER dan EPS secara
simultan mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat yitu Harga saham.

3. Uji Signifikasi Pengaruh Parsial (Uji t)
Uji t dimaksudkan untuk melihat signifikan dari pengaruh variabel independent secara individu terhadap variabel
dependent,dengan menganggap variabel lain bersifat konstan.
1. Apabila taraf signifikan lebih kecil dari a = 0,05 berarti variabel bebas mempunyai pengaruh signifikan
terhadap variabel terikat.
2. Apabila taraf signifikan lebih besar dari o = 0,05 berarti variabel bebas tidak mempunyai pengaruh signifikan
terhadap variabel terikat.
Tabel 4.10
Analisis parsial (t)
Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.798 1.507 1.856 .337
ROA .553 .098 .450 3.583 .001
DER 116 129 .095 772 .188
EPS 271 .093 .190 2.846 .043

a. Dependent Variable: Harga Saham

Dari hasil tampilan output SPSS diatas dapat dilihat bahwa:

1. Pada Variabel ROA nilai signifikan sebesar 0,001 dibawah 0,05 yang berarti terdapat pengaruh positif secara
parsial terhadap Harga saham. Dan nilai koefisien regresi variabel sebesar 0,553 bernilai positif (+) sehingga
ROA berpengaruh positif terhadap Harga Saham.

2. Pada Variabel DER nilai signifikan sebesar 0,188 diatas 0,05 yang berarti tidak terdapat pengaruh secara parsial
terhadap Harga saham.

3. Pada Variabel EPS nilai signifikan sebesar 0,043 dibawah 0,05 yang berarti terdapat pengaruh secara parsial
terhadap Harga saham. Dan nilai koefisien regresi variabel sebesar 0,271 bernilai positif (+) sehingga EPS
berpengaruh positif terhadap Harga Saham.
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B. PEMBAHASAN
1. Pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap harga saham.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Variabel ROA, berpengaruh secara parsial terhadap
Harga Saham. Variabel ROA nilai signifikan sebesar 0,001 dibawah 0,05 yang berarti terdapat pengaruh positif
secara parsial terhadap Harga saham.

2. Pengaruh Debt To Equity Ratio (DER) terhadap harga saham.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Variabel DER, tidak berpengaruh secara parsial
terhadap Harga Saham. Variabel DER nilai signifikan sebesar 0,188 diatas 0,05 yang berarti tidak terdapat pengaruh
secara parsial terhadap harga saham.

3. Pengaruh Earning Per Share (EPS) Terhadap Harga Saham

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Variabel EPS, berpengaruh secara parsial terhadap
Harga Saham. Variabel EPS nilai signifikan sebesar 0,043 dibawah 0,05 yang berarti terdapat pengaruh positif
secara parsial terhadap harga saham.

4. Pengaruh secara simultan Return On Asset (ROA), Debt To Equity Ratio (DER), Dan Earning Per Share (EPS)
Terhadap Harga Saham.

Menurut [15] saham merupakan penyertaan modal seseorang atau pihak (badan usaha) dalam suatu
perusahaan atau perseroan.Pemegang saham dapat memperoleh keuntungan saham berupa 1) dividen vyaitu
pembagian keuntungan yang dibagikan perusahaan; 2) Capital gain yaitu selisih antara harga beli dan harga jual,
terbentuk dari aktivitas perdagangan saham di pasar sekunder.

1V.SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka penelitian ini dapat disimpulkan beberapa
hal antara lain:
1. Return On Asset (ROA) berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan Sektor Perbankan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode Tahun 2018-2021
2. Debt To Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan Sektor Perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode Tahun 2018-2021
3. Earning Per Share (EPS) berpengaruh terhadap Harga Saham pada perusahaan Sektor Perbankan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode Tahun 2018-2021
4. Return On Asset (ROA), Debt To Equity Ratio (DER), Dan Earning Per Share (EPS) secara simultan
berpengaruh Terhadap Harga Saham pada perusahaan Sektor Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode Tahun 2018-2021
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